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Abstrak

Matematika menjadi salah satu ilmu yang memiliki peranan berguna dalam kehidupan sehari-hari, namun
dianggap sulit oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik
dan mendukung keterampilan abad 21 yaitu Communication, Critical Thingking, dan Pemecahan
masalah. Jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan adalah
One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini dilakukan di SMP Kanisius Pakem Y ogyakarta semester genap
pada materi bangun datar dengan sampel sebanyak 15 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ialah instrumen tes dan non tes. Instrumen tes yang digunakan adalah tes critical thingking
dan pemecahan masalah berupa pretest dan posttest sedangkan non-tes yang digunakan adalah angket
communication. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan
communication, critical thinking dan pemecahan masalah peserta didik.

Kata kunci: Communication; critical thingking; discovery learning; pemecahan masalah; saintifik

Abstract

Mathematics is one of the sciences that has an important role in everyday life, but is considered difficult
by students.This research aims to improve student competence and support 21st century skills such as
Communication, Critical Thingking, and Problem Solving. This type of research is a quasi-experimental
research. The research design used was One Group Pretest-Posttest. This research was carried out in
class VIII of SMP Kanisius Pakem Yogyakarta even semester on flat building material with a total sample
of 15 students. The instruments used in this study were in the form of test and non-test instruments. The
test instruments used are critical thingking tests and problem solving in the form of pretest and posttest
while the non-tests used are communication questionnaires. The results showed that mathematics
learning using a scientific approach with a discovery learning learning model can improve students'
communication, critical thinking and problem solving skills.
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PENDAHULUAN

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Pendidikan merupakan salah satu
faktor penentu kemajuan  peradaban
suatu bangsa. Pendidikan abad 21 ialah
pendidikan yang memadukan

Pada abad 21, tantangan di segala aspek
kehidupan akan semakin besar, oleh
karena itu diperlukan kualitas sumber
daya manusia untuk mampu

| 1255


mailto:aprilinadwi0407@gmail.com
mailto:Jailani@uny.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 1, 2023, 1255-1262

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6766

menciptakan sdm yang berkualitas,
dimana peserta didik harus mempunyai
keterampilan yang diperlukan ketika
menghadapi  tantangan  abad 21
(Prasetya Subakti et al., 2021). Salah
satu cara agar mampu meningkatkan
kualitas pendidikan pada abad ke 21
yaitu dengan focus pada keterampilan

communication,  critical  thinking,
problem  solving, creativy  and
innovation, dan collaboration

(Listyotami et al., 2018)

Pembelajaran matematika di
sekolah memiliki tujuan agar peserta
didik mampu (1) mengasosiasikan
konsep  matematika, menjelaskan
implikasi antar konsep dan
mengaplikasikan ide secara akurat,
efisien dan praktis dalam pemecahan
masalah, (2) memanfaatkan inferensi
dari rumus serta sifat, melakukan
manipulasi ilmu  hitung  untuk
menggeneralisasi, mengumpulkan fakta
ataupun menjelaskan ide dan pernyataan
matematika, (3) menyelesaikan masalah
yang melibatkan kemampuan
memahami masalah, merancang model
matematika, melengkapi model dan
memperoleh solusi interpretasi, (4)
mengkomunikasikan ide menggunakan
simbol, tabel, diagram atau alat lainya
untuk  menjelaskan  situasi  atau
permasalahan, dan (5) mempunyai
perilaku menghargai dalam
pengaplikasian matematika di
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu (Masfingatin & Murtafiah, 2020)

Menurut Farib et al. (2019)
menyatakan bahwa peserta didik masih
lemah di semua aspek dalam
pembelajaran matematika, peserta didik
hanya berhadapan dengan soal-soal
yang tergolong monoton, perhitungan
yang sederhana dan mengukur informasi
faktual dalam konteks sehari-hari,
sehingga perlu penguatan kemampuan
mengintegrasikan informasi, menarik
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kesimpulan dan menggeneralisasikan
pengetahuannya ke hal lain. Peserta
didik selalu menghafal tanpa tahu
konsep dari materi yang telah dipelajari,
karena peserta didik tidak pernah dilatih
untuk berpikir kritis. Peserta didik harus
dibimbing untuk menganalisis masalah
dan menyelesaikan masalah dengan
berbagai cara (Nieminen et al., 2022).
Sehingga, kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik masih sangat
rendah dan perlu dikembangkan. Peserta
didik tidak dapat menyajikan alasan atau
kesimpulan logis saat menyelesaikan
tugas (Jana & Fahmawati, 2020).
Kurangnya pemahaman peserta didik
disaat menentukan rumus awal dan
menentukan penyelesaian secara
sistematis dalam menyelesaikan
masalah (Herdiman et al., 2018).
Dengan adanya suatu inovasi,
pembelajaran  yang dialami  dapat
berjalan dinamis, meningkatkan
prestasi, dan dapat mengembangkan
keterampilan seperti yang diharapkan
pada Kurikulum 2013 salah satunya
yaitu pembelajaran  berpusat pada
peserta didik dimana guru memiliki
peranan untuk membimbing,
memotivasi, dan mengarahkan peserta
didik (Harianti, 2018). Dalam proses
pembelajaran,  mendukung  strategi
peserta didik, kompetensi dan disposisi
produktif ~ sangat penting dalam
mendorong kesuksesan peserta didik
(Reid O’Connor & Norton, 2022). Hal
ini sesuai dengan prinsip Kurikulum
2013 yaitu pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik ialah proses pembelajaran yang
dipersiapkan untuk  mengarahkan
peserta didik dalam membangun
konsep, prinsip melalui  tahapan
mengamati, merumuskan  masalah,
menyajikan atau merumuskan asumsi,
mengumpulkan informasi, menganalisis
data, menarik  kesimpulan  dan
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mengkomunikasikan setiap konsep atau
prinsip yang ditemukan (Rudyanto,
2016).

Sesuai dengan model yang
diusulkan olen  pemerintah  dalam
kurikulum 2013, model penemuan
terbimbing (discovery learning) ialah
model pembelajaran yang menempatkan
guru sebagai penyedia, sehingga peserta
didik akan  menemukan  sendiri
informasi  yang belum diketahuinya
dengan pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan guru, maupun dengan bantuan
LKPD (Nurrohmi et al., 2017). Model
pembelajaran ini bersifat terfokus pada
siswa, dan guru hanya bertugas untuk
memfasilitasinya melalui  pemberian
pengalaman belajar bermakna yang
menggambarkan sintaks pembelajaran
(Masfingatin & Murtafiah, 2020) yaitu:
(@) membantu pemberian rangsangan
kepada peserta didik (stimulation); (b)
identifikasi dan perumusan masalah
(problem statement); (c) pengumpulan
data (data collection); (d) pengolahan
data (data processing); (e)
pembuktian/verifikasi (verification); dan
(F) Menarik kesimpulan (generalization).
Sehingga, dapat tercipta pembelajaran
yang dinamis. Model pembelajaran
penemuan terbimbing diakhiri dengan
proses dimana peserta didik menemukan
konsep dari materi yang dipelajari dan
melakukan pengamatan sendiri
berdasarkan pemahamannya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, pada
penelitian ini menerapkan suatu strategi
pembelajaran dalam matematika dengan
menerapkan pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran discovery
learning untuk kelas VIII SMP pada
materi bangun ruang sisi datar untuk
mendukung peningkatan keterampilan
communication, critical thinking dan
pemecahan masalah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-postest yang bertujuan
untuk mengetahui kompetensi peserta
didik pada pembelajaran matematika.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran,
terlebih dahulu peserta didik diberikan
pretest untuk mengetahui kompetensi
awal peserta didik. Kemudian setelah
pembelajaran, peserta didik diberi
posttest untuk memahami kompetensi
setelah dilaksanakan proses pembe-
lajaran  menggunakan  pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran
discovery learning yang mendukung
keterampilan communication, berpikir
kritis, pemecahan masalah. Penelitian
ini dilakukan di kelas VIII SMP
Kanisius Pakem Yogyakarta dengan
populasi 15 peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode tes
dan non tes. Instrumen tes digunakan
untuk menilai kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta
didik sedangkan instrument non tes
digunakan untuk mengetahui communi-
cation peserta didik dan keterlaksanaan
pembelajaran yang diterapkan. Instru-
men penelitian yang digunakan adalah
instrumen tes dan instrumen non tes.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes terbagi 2 bagian
yaitu soal pretest dan posttest. Pretest
digunakan untuk dapat mengukur
penilaian awal peserta didik dan
diberikan sebelum diterapkan model
pembelajaran.  Sedangkan  Posttest
digunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik terhadap materi yang
diajarkan  dan  diberikan  setelah
diterapkan model pembelajaran dalam
proses  belajar  mengajar.  Pada
instrument tes, soal yang digunakan
merupakan soal yang sama.
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2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes terbagi atas
angket communication dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Angket communication terbagi menjadi
angket pretest dan posttest, berbentuk
skala likert yang terdiri atas 5 kategori
respon. Jumlah butir angket
communication terdiri dari 10 butir
pertanyaan yang terbagi menjadi
pernyataan positif dan negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh  pada
penelitian merupakan hasil pretest dan
posttest yang dilakukan pada kelas VIII
SMP  Kanisius Pakem Yogyakarta
dengan populasi 15 peserta didik. Untuk
dapat mengukur kompetensi peserta
didik, peneliti memberikan pretest
sebelum pembelajaran dan posttest
sesudah pembelajaran kepada peserta
didik. Pretest ini merupakan tes hasil
belajar dan kemampuan communication,
critical  thinking, dan pemecahan
masalah, yang diberikan sebelum
dilakukan pembelajaran bangun ruang
sisi datar, sedangkan posttest merupakan
tes hasil belajar dan kemampuan
communication, critical thinking dan
pemecahan masalah yang diberikam
setelah dilakukan pembelajaran bangun
ruang sisi datar. Selanjutnya, peneliti
akan melakukan uji coba kepada peserta
didik. Hasil data yang diperoleh
kemudian dianalisis. Hasil pretest dan
posttest ditunjukkan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1, hasil rata-rata nilai
pretest adalah 27.333 dengan simpangan
baku sebesar 7.9880. Sedangkan nilai
rata-rata posttest adalah 72 dengan
simpangan baku sebesar 5.6061.
Adapun skor minimum observasi pada
saat dilakukan pretest 15 dan posttest
65, sedangkan skor  maksimum
observasi pada saat dilakukan pretest 45
dan posttest 80. Berdasarkan hasil nilai
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rata-rata yang diperoleh bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada aspek kompetensi peserta didik.

Tabel 1. Analisis deskriptif hasil belajar
pembelajaran  dengan  pendekatan
saintifik berbasis discovery learning

Variasi Pretest Posttest
Banyak peserta didik 15 15
Skor rata-rata 27.333 72
Simpangan baku 7.9880  5.6061
Skor Max Observasi 45 80
Skor Min Observasi 15 65
Skor maksimum 100 100
teore
Skor min 0 0

Selanjutnya, dilakukan pengujian
lanjut untuk melihat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan
posttest tersebut dengan menggunakan
uji-t. Berikut tabel hasil dari uji Paired
Sample T-Test dengan bantuan SPSS
yang disajikan pada Tabel 2. Data yang
dilakukan dengan menggunakan Uji
normalitas data pretest dan posttest
kemampuan communication, critical
thinking dan pemecahan masalah
dilakukan dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk yang disajikan pada Tabel
3.

Uji  hipotesis bertujuan untuk
melihat  peningkatan kemampuan
communication, critical thinking dan
pemecahan masalah setelah diberikan
perlakuan lebih besar daripada sebelum
diberikan perlakuan. Hipotesis
penelitian akan di uji dengan Kkriteria
pengujian sebagai berikut. Ho ditolak
Jjika tigper (6 ~1)<thitung dan Ho diterima
Jjika tiaper (=1)2tpirung dENgAN 0 = 5%
yang berarti rata-rata nilai kemampuan
statistical literacy peserta didik minimal

atau lebih dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70.
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Berdasarkan perhitungan  Uji-t
menggunakan ~ SPSS  Statistics 22
diperoleh nilai signifikansi

communication matematis yaitu 0,000 <
0,05 dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pre-
test dan post-test pada keterampilan
communication yang diajarkan dengan
pendekatan saintifik melalui model
pembelajaran discovery learning yang
disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan
perhitungan Uji-t menggunakan SPSS
dapat dilihat nilai signifikansi critical
thinking  yaitu 0,000 < 0,05 dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang

Tabel 2. Hasil uji paired sample t-test
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signifikan antara pre-test dan post-
test pada kemampuan critical thinking
yang diajarkan dengan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
discovery learning yang disajikan pada
Tabel 5. Berdasarkan perhitungan Uji-t
menggunakan SPSS dapat dilihat nilai
signifikansi pemecahan masalah yaitu
0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara
pre-test dan post-test pada kemampuan
pemecahan masalah yang diajarkan
dengan pendekatan saintifik melalui
model pembelajaran discovery learning.

Paired Differences

95% Confidence Sig (2-
Mean S_td._ Std. Error Inte_rval of the T Df tailed)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pairl  -44.66667  10.08299 2.60342 -50.25044 -39.08289 -17.157 14 .000
pretest-
posttest

Tabel 3. Hasil uji normalitas data

Shapiro Communication Critical Thinking Pemecahan Masalah
Wilk Pretest Post-test Pretest Post-test Pretest Post-test
Sig 674 276 .052 .004 128 .387
Keputusan Normal Normal Normal Normal Normal Normal
Tabel 4. Uji-t Kemampuan Communication Matematis
Paired Differences
95% Confidence Sig (2-
Mean S_td._ Std. Error Inte_rval of the T Df tailed)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 -4.60000 2.55790 .66045 -6.01652 -3.18348 -6.965 14 .000
pretest-
posttest
Tabel 5. Uji-t Kemampuan Critical Thinking
Paired Differences
95% Confidence Sig (2-
Mean S_td._ Std. Error Inte_rval of the T Df tailed)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 -32.0000 14.73577 3.80476 -40.16040 -23.83960 -8.411 14 .000
pretest-
posttest
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Melalui uji peningkatan terdapat
data peningkatan pencapaian indikator,
critical thinking dan pemecahan
masalah yang diajarkan  dengan
pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran  discovery  learning.
Berdasarkan hasil dari perhitungan
menggunaan SPSS, hasil N-Gain
sebesar  60,90. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan  terhadap  pencapaian
indikator dengan diajarkan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
discovery learning kategori cukup
efektif.

Hasil penelitian Rott (2020)
menunjukkan bahwa cara guru dalam
menyampaikan materi akan
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Dengan menggunakan
strategi yang tepat dapat memberikan
dampak vyang baik dan mengatur
kegiatan pembelajaran menjadi terarah.
Berdasarkan hasil penelitian Andrean,
(2019) menyatakan bahwa
pembelajaran  terbimbing dirancang
secara efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis
dan keterampilan belajar
mandiri peserta didik. Penelitian ini
sejalan dengan Samantha & Almalik
(2019) vyaitu  terdapat peningkatan
kemampuan pada proses pembelajaran
dengan menggunakan model Discovery
Learning.  Adapun  keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran
discovery learning dapat dilihat dari
data hasil pengamatan yang dilakukan
olen guru matematika di kelas.
Berdasarkan kriteria  keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
communication, critical thinking dan
penyelesaian masalah diperoleh taraf
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keterlaksanaan pembelajaran dengan
kategori sangat baik.

Hasil pengamatan dan wawancara
yang dilakukan dengan beberapa peserta
didik menunjukkan bahwa peserta didik
dapat memahami materi yang diberikan
dengan baik. Secara keseluruhan
pelaksanaan pembelajaran pembelajaran
juga dapat berjalan lancar. Peserta didik
pun sangat antusias untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru
memberikan bimbingan dalam proses
diskusi dengan baik sehingga peserta
didik semangat untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan. Tujuan
dari  penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui peningkatan pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
discovery learning terhadap kompetensi
yang dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran bangun ruang sisi datar.
Penelitian ini  dilakukan di  Smp
Kanisius Pakem dengan jumlah anggota
15 peserta didik. Ada pun materi yang
diajarkan yaitu bangun ruang sisi datar
dengan soal pretest dan posttest berupa
soal objektif yang diberikan sebelum
dan sesudah pembelajaran  untuk
mengetahui  terdapat atau  tidak
terdapatnya peningkatan kompetensi
peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran.

Proses  pembelajaran  dengan
menggunakan  pendekatan  saintifik
melalui model pembelajaran discovery
learning menjadikan peserta didik
menjadi lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas. Pada
saat proses pembelajaran, peserta didik
terlihat semangat serta  mampu
berdiskusi dan dapat saling bertukar
pendapat dengan sesama temannya.
Dalam kegiatan seperti ini, peserta didik
dapat saling berinteraksi serta dapat
menyelesaikan permasalahan-
permasalahan  yang ada  dalam
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matematika sehingga peserta didik
dapat  meningkatkan ~ kemampuan
communication, critical thinking dan
pemecahan masalah.

Model pembelajaran discovery
learning ini memberikan dampak positif
yaitu memudahkan peserta didik untuk
menerima materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Dengan adanya
penerapan model pembelajaran ini,
peserta didik lebih akan terbiasa dalam
menemukan sendiri konsep yang sedang
dipelajari. Sehingga, dengan adanya
penerapan ini dapat menjadikan peserta
didik memiliki kesempatan untuk
terlibat aktif dalam setiap proses
pembelajaran dan peserta didik tidak
akan menjadi bosan. Pada akhirnya,
proses pembelajaran dapat berjalan
dengan maksimal dan memperoleh hasil
belajar yang memuaskan. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Masfingatin &
Murtafiah, 2020) yang menyatakan
bahwa peserta didik dapat
meningkatkan  kemampuan  berpikir
melalui model pembelajaran penemuan.
Sehingga, peserta didik dapat dengan
luas mengeksplor pengetahuannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian  ini  menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan
pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran discovery learning pada
materi bangun ruang sisi datar kelas
VIl SMP Kanisius Pakem Yogyakarta
terhadap kemampuan communication,
critical thingking, dan pemecahan
masalah  sebelum  dan  sesudah
dilakukannya pembelajaran. Dari hasil
penelitian ini ditemukan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan communica-
tion, critical thingking, dan pemecahan
masalah dengan pendekatan saintifik
melalui model pembelajaran discovery
learning dengan kategori cukup efektif.
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Selain itu, untuk penelitian
selanjutnya, diharapkan agar dapat
mempersiapkan dan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik pada pokok bahasan lainnya.
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